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ABSTRAK

Perkembangan teknologi sangat berpengaruh terhadap efisiensi operasional sebuah bisnis,
termasuk dalam bidang jasa laundry. Laundry masih menggunakan proses pengelolaan secara
manual, yang menyebabkan kurangnya efektivitas dalam pencatatan transaksi, pemantauan
proses laundry, serta pelayanan terhadap pelanggan. Oleh karena itu, diperlukan suatu
perancangan sistem informasi berbasis aplikasi mobile yang dapat mendukung proses digitalisasi
layanan. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem pengelolaan laundry menggunakan
pemodelan Unified Modeling Language (UML) yang dituangkan dalam bentuk use case diagram,
activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Sistem dirancang dalam bentuk mockup
aplikasi mobile dengan dua jenis pengguna utama, yaitu pelanggan dan petugas laundry.
Pelanggan dapat melakukan pemesanan, memantau status cucian, serta melihat riwayat transaksi
melalui aplikasi. Sementara itu, petugas dapat mengelola data transaksi, status layanan, dan
informasi pelanggan. Diharapkan rancangan sistem ini dapat mempermudah proses operasional
laundry dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Laundry, Pesan Antar, UML.

ABSTRACT

The development of technology has a significant impact on the operational efficiency of a business,
particularly in the laundry services sector. Laundry still employs a manual management process,
which results in a lack of effectiveness in recording transactions, monitoring the laundry process,
and serving customers. Therefore, it is necessary to design a mobile application-based information
system that can support the service digitization process. This research resulted in the design of a
laundry management system using the Unified Modeling Language (UML), as outlined in the form
of Use Case Diagrams, Activity Diagrams, Sequence Diagrams, and Class Diagrams. The system is
designed in the form of a mobile application mock-up with two main types of users, namely
customers and laundry officers. Customers can place orders, monitor laundry status, and view
transaction history through the application. Meanwhile, officers can manage transaction data,
service status, and customer information. It is hoped that this system design can simplify the
laundry operational process and improve the quality of service to customers.

Keywords: Information System, Laundry, Delivery, UML.
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1 PENDAHULUAN

Memasuki era globalisasi, penggunaan Teknologi Informasi (TI) meningkat secara
signifikan, seiring dengan peningkatan akses dan pemakaian internet. Internet telah membawa
perubahan drastis dalam kehidupan masyarakat Indonesia serta mentransformasi aktivitas bisnis.
Teknologi diyakini sebagai kunci peningkatan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan
dalam mencapai target dan tujuan [14]. Oleh karena itu, banyak perusahaan dan instansi mulai
mengintegrasikan proses bisnis dengan Tl untuk mempermudah pencapaian target bisnis [6] . Hal
ini menuntut perusahaan untuk menyesuaikan cara kerja mereka agar tidak tertinggal dari
kompetitor [8].

Salah satu sektor bisnis yang terdampak adalah bisnis laundry, yaknijasa pencucian pakaian
menggunakan mesin cuci, mesin pengering, serta bahan pembersih dan pewangi khusus [13].
Secara umum, pelanggan harus mengantarkan sendiri pakaian kotor ke tempat laundry. Namun,
cara ini kurang praktis bagi pelanggan yang sibuk dan tidak memiliki banyak waktu untuk
mengantar, mengambil, dan membayar cucian mereka [12].

Untuk menjawab permasalahan ini, beberapa laundry mulai menawarkan layanan pesan
antar melalui WhatsApp, dimana pelanggan dapat menghubungi pihak laundry dan kurir akan
menjemput cucian. Meski cukup membantu, layanan ini masih memiliki kekurangan, yaitu tidak
tersedianya pemantauan status cucian secara real-time. Pelanggan harus menghubungi admin
secara berulang melalui WhatsApp untuk mengetahui status cucian, yang dianggap tidak praktis.

Berdasarkan permasalahan tersebut, dirancang solusi berupa sistem berbasis mobile yang
mendukung layanan laundry pesan antar. Sistem ini memfasilitasi pemesanan online, pembayaran
online, dan pemantauan status cucian secara real-time tanpa perlu interaksi langsung antara
pelanggan dan pihak laundry. Dengan sistem ini, pelanggan tidak perlu mengantar cucian ke
tempat laundry dan bisa memantau perkembangan status cucian mereka hanya melalui ponsel.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan rancangan sistem informasi dan rancangan Ul
Aplikasi untuk layanan pesan antar laundry yang lebih efektif dan efisien. Sistem ini juga
diharapkan meningkatkan daya tarik layanan laundry melalui kemudahan yang ditawarkan kepada
pelanggan. Fitur utama dalam sistem ini mencakup login, pemesanan, status laundry, pembayaran,
serta pengelolaan laundry, penjemputan, dan pengiriman cucian. Jika sistem ini berhasil
diimplementasikan, diharapkan dapat membantu bisnis laundry dalam mencapai bahkan
melampaui target bisnisnya.

Efektivitas sistem informasi telah dibuktikan dalam berbagai bidang. Dalam pendidikan,
sistem informasi pada proses Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) terbukti memudahkan calon
siswa dalam mengunggah dokumen serta membantu panitia dan admin dalam mengelola data
pendaftaran [5]. Studi lain menunjukkan sistem informasi perpustakaan di MAN 22 Jakarta
mempermudah penyimpanan dan pengelolaan e-book serta proses peminjaman dan
pengembalian buku [7] . Meski berada di bidang berbeda, penelitian-penelitian ini menguatkan
relevansi penelitian terkait sistem informasi laundry.

Perancangan sistem dilakukan menggunakan metode visualisasi pemodelan Unified
Modeling Language (UML), yang menggambarkan interaksi dan relasi antara aktor dan fungsi
dalam sistem. Diagram UML yang digunakan meliputi Use Case, Activity, Sequence, dan Class
Diagram. Implementasi UML ini diharapkan menghasilkan rancangan sistem informasi laundry
pesan antar yang efektif dalam mengatasi kendala pada layanan laundry konvensional.
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2 METODE PENELITIAN
2.1. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengadopsi Metode R&D atau dikenal sebagai Research
and Development. R&D adalah metode yang dipakai untuk menghasilkan sebuah luaran berupa
Produk baru, sekaligus menguji Efektivitas dari Produk tersebut. Untuk menghasilkan sebuah
Produk Baru, maka diperlukan sebuah Metodologi Penelitian yang bersifat analitis terhadap
kebutuhan User dan juga dapat menguji tingkat Efektivitas dari Produk tersebut [11]. Pada
umumnya, berikut adalah tahapan-tahapan yang harus ditempuh dalam mengaplikasikan
Metodologi R&D.

2.1.1. Analisis Permasalahan dan Pengumpulan Informasi

Pada tahap ini, dilakukan Pengumpulan Pengetahuan mengenai Proses Bisnis Pesan Antar
Laundry yang konvensional. Pengetahuan dapat diraih dengan melakukan pengamatan secara
tidak langsung terhadap Proses Pelayanan Laundry dan juga dengan melakukan sesi diskusi
dengan Customer. Setelah mendapatkan pengetahuan yang cukup terhadap Proses Bisnis yang
berjalan, maka dilakukan proses Identifikasi dari permasalahan dan kekurangan yang tersimpan
dalam Proses Bisnis tersebut.

2.1.2. Perencanaan

Pada fase ini, perlu dilakukan penyusunan rencana terhadap apa apa saja yang perlu
dilakukan pada tahap-tahap selanjutnya. Perencanaan bisa dilakukan dengan berdiskusi dan
mencatat apa saja yang harus dibuat, atau dengan menyusun sebuah Flowchart untuk
memvisualisasikan tahapan apa saja yang harus dilalui beserta urutannya secara kronologis.

2.1.3. Perancangan/Pengembangan

Tahap Perancangan dilakukan berdasarkan hasil Analisis Masalah yang telah dilakukan
yang berbasis Pengetahuan tentang Permasalah Proses Bisnis yang telah didapat dan diketahui.
Pada fase ini, disusun Diagram-Diagram yang diperlukan yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, dan terakhir Class Diagram.

2.1.4. Revisi

Pada tahap ini dilakukan kembali Analisis yang detail terhadap Output dari tahap
Perancangan untuk menemukan kesalahan dan kekurangan pada Diagram-Diagram yang telah
dibuat. Jika ditemukan, maka akan dilakukan Penyesuaian dan Revisi terhadap kesalahan dan
kekurangan tersebut. Ini dilakukan demi menjaga kualitas dari Output yang dihasilkan dari
Penelitian ini.

2.1.5. Publikasi

Terakhir, dilakukan pelampiran Rancangan Sistem Informasi Layanan Pesan Antar Laundry
di dalam Jurnal untuk dipublikasikan yang nantinya dapat diakses oleh semua pihak dan dapat
dijadikan acuan untuk dilakukan Development lebih lanjut ataupun direalisasikan menjadi sebuah
Sistem nyata yang siap pakai, mengingat ruang lingkup Penelitian ini hanya mencapai sebatas
rancangan saja.
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2.2. Kajian Teori

2.2.1. Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan gabungan dari Kata “Sistem” dan Kata “Informasi”. Sistem
adalah kumpulan dari Elemen-Elemen fungsional dengan Tugas dan Fungsinya masing masing yang
saling terkait kemudian secara bersama bekerja untuk memenuhi suatu proses dalam rangka
mencapai sebuah tujuan yang sama [1].

Sedangkan Informasi memiliki definisi yaitu hasil dari proses olahan suatu Data yang
dianggap sebagai suatu Objek penting bagi para Penerimanya [3]. Dari dua Definisi di ini, dapat
disimpulkan bahwa Sistem Informasi adalah kumpulan dari Hardware, Software, Brainware yang
saling bekerja sama untuk mengolah sebuah Data menjadi Informasi yang merupakan Objek
berharga bagi para penerimanya [10].

2.2.2 UML

Unified Modeling Language (disingkat UML) adalah sebuah Bahasa Universal dan metode
pengembangan Sistem Object Oriented yang digunakan oleh para System Analyst dan System
Architect dalam mendefinisikan, memvisualisasikan, dan membangun Rancangan Software [2].
Dalam Penelitian ini, terdapat 3 Jenis Diagram UML yang digunakan yaitu Use Case Diagram, yang
kemudian dikembangkan menjadi Activity Diagram, Sequence Diagram, dan disusun menjadi Class
Diagram.

Use Case Diagram adalah Diagram yang menggambarkan fungsi-fungsi dalam Sistem
maupun Kelas, menjelaskan bagaimana Sistem berinteraksi dengan Lingkungan luar Sistem serta
menggambarkan Fungsionalitas Software atau Sistem yang dapat diakses oleh pengguna/User [9].
Use Case juga menggambarkan relasi interaksi yang terbentuk antara Pengguna/User dengan
Sistem [9].

Use Case Diagram tadi dapat dikembangkan ke tahap selanjutnya yaitu menjadi Activity
Diagram. Ini adalah sebuah Diagram yang memvisualisasikan alur aktivitas antar entitas/aktor
dalam sebuah Sistem. Activity Diagram berfungsi untuk menunjukan urutan proses yang terjadi
dalam sebuah Sistem [9].

Selanjutnya, dibuat Sequence Diagram yang menggambarkan secara lebih detail lagi urutan
pertukaran Informasi antar objek di dalam Sistem, termasuk operasi dan fungsi apa yang bekerja,
dan informasi apa saja yang diminta oleh sebuah Fungsi atau Objek untuk bekerja. Diagram ini
disusun dalam urutan Kronologis.

Terakhir, dari Diagram-Diagram sebelumnya maka dapat dibuat sebuah Class Diagram. Class
Diagram mengilustrasikan struktur statis dari sebuah Software atau Sistem. Class Diagram terdiri
daribeberapa Class yang berisi Atribut dan Operasi/Method, Nama Class itu sendiri, serta relasi antar

Class [4], [9]-

2.2.3. Layanan Pesan Antar (Delivery Service)

Layanan pesan antar merupakan evolusi dari model bisnis yang berfokus pada kenyamanan
pelanggan. Model bisnis ini, yang sering dikategorikan sebagai on-demand service, memungkinkan
pelanggan untuk memesan produk atau jasa dari lokasi mereka dan menerimanya tanpa harus
mengunjungi lokasi fisik penyedia jasa [15]. Proses bisnis intinya melibatkan serangkaian aktivitas
mulai dari pemesanan, konfirmasi, penjemputan (pickup), pengantaran (delivery), hingga
penyelesaian transaksi.
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3  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah Hasil dari Analisis yang kami lakukan dan kami tuangkan dalam bentuk
Rancangan Sistem berbasis Unified Modeling Language (UML). Diagram-Diagram yang dibuat
adalah Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, dan Class Diagram. Di bawah ini
adalah Diagram-Diagram tersebut:

3.1. Use Case Diagram

Output pertama yang disusun menggunakan aplikasi StarUML adalah Use Case Diagram.
Diagram ini adalah Induk dari semua Diagram-Diagram yang dibuat seterusnya karena Use Case
Diagram merupakan Blueprint yang menjelaskan bagaimana Sistem berinteraksi dengan
Lingkungan luar Sistem serta menggambarkan Fungsionalitas Software atau Sistem yang dapat
diakses oleh pengguna/User. Diagram ini juga menggambarkan relasi interaksi yang terbentuk
antara Pengguna/User dengan Sistem. Berikut adalah Use Case Diagram yang dimaksud:

Kelola Antar \
Jemput —
// Customer

Pembayaran
via transfer

Sistem Layanan Pesan Antar Laundry

% //
S S
Karyawan Kelola Laundry

Gambar 1: Use Case Diagram

Use Case Diagram ini mendeskripsikan sistem laundry berbasis mobile yang melibatkan tiga
peran penting (Customer, Kurir, dan Karyawan) dengan alur utama mulai dari pemesanan,
penjemputan, pengolahan cucian, hingga pengiriman kembali ke pelanggan. Sistem ini
mempermudah proses operasional laundry secara digital dan efisien.
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3.2. Activity Diagram
3.2.1. Activity Diagram Login

User Sistem

Buka aplikasi l
Buka menu login| | - | Tampilkan menu Iogirj

[ Terima data l

Validasi data

Isi username dan
password

Tampilkan
dashboard

Gambar 2: Activity Diagram (Login)

Aktivitas Login melibatkan 2 Aktor yaitu User (dalam konteks ini bisa Customer, Karyawan,
maupun Kurir) dan Sistem. Aktivitas dimulai dengan User membuka Aplikasi, kemudian User akan
membuka atau memilih Menu Login yang tersedia di Aplikasi. Setelah itu, maka Sistem akan
menampilkan Halaman Login. Di dalamnya, terdapat beberapa kolom yang harus diisi oleh User
yaitu Username dan juga Password dari akun mereka.

Jika Data-Data yang diperlukan sudah diisi, maka Sistem akan menerima Dataset tersebut.
Dengan ini, maka Proses Validasi Data dimulai. Dalam proses ini, muncul sebuah Decision atau
if-else condition. Jika Data yang dimasukkan valid, maka Sistem akan menampilkan Halaman Utama
atau Dashboard. Sedangkan, jika Data yang diterima oleh Sistem tidak Valid, maka Sistem tidak akan
berlanjut ke Halaman Utama tetapi akan kembali ke Halaman Login dan meminta User untuk
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melakukan input ulang Data.
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3.2.2. Activity Diagram Status Laundry (Karyawan)

Karyawan Sistem
Pilih menu Tampilkan
"Status Laundry” daftar pesanan
dan status

Gambar 3: Activity Diagram (Status Laundry Karyawan)

Diagram yang terlihat pada gambar 3 ini, menggambarkan alur aktivitas yang terjadi ketika
seorang karyawan ingin melihat daftar pesanan dan status laundry melalui sistem. Proses dimulai
saat karyawan masuk ke sistem dan memilih menu "Status Laundry" yang tersedia. Setelah menu
tersebut dipilih, sistem akan secara otomatis menampilkan seluruh daftar pesanan laundry
pelanggan lengkap dengan status terkini, seperti apakah laundry sedang dijemput, dalam proses
pencucian, telah selesai, atau sedang dalam pengantaran. Aktivitas ini berakhir ketika sistem
berhasil menampilkan informasi tersebut kepada karyawan.
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3.2.3. Activity Diagram Kelola Laundry

Karyawan Sistem

Pilih menu
kelola laundry

Input data laundry Simpan data
masuk laundry masuk
( Timbang laundry |_

input berat Simpan berat dan
laundry hitung total harga

Update status
pencucian

Simpan update
status pencucian

G

Update status
penyetrikaan

Simpan update

’l status proses

Menunggu customer
membayar

Menampilkan pesan
“mohon datang
Customer Tdak langsung untuk
bayar tepat >— |
waktu?

mengkonfirmasi”

Update status
laundry "laundry
akan diantar ke
alamat anda”

Simpan update
status proses

Gambar 4: Activity Diagram (Kelola Laundry Karyawan)

Diagram diatas menggambarkan alur aktivitas seorang karyawan dalam mengelola proses
laundry pelanggan, mulai dari pencatatan hingga proses pengantaran. Aktivitas diawali dengan
karyawan memilih menu "Kelola Laundry" pada sistem untuk memulai pengelolaan. Setelah itu,
karyawan memasukkan data cucian yang baru diterima dari pelanggan, kemudian melakukan
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penimbangan laundry. Berat laundry yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam sistem untuk
menghitung total harga layanan.

Selanjutnya, karyawan memperbarui status proses laundry, mulai dari tahap pencucian
hingga penyetrikaan, sesuai perkembangan yang terjadi. Setelah semua proses selesai, sistem akan
menunggu konfirmasi pembayaran dari pelanggan. Jika pelanggan belum melakukan pembayaran
tepat waktu, sistem akan menampilkan pesan yang meminta pelanggan untuk datang langsung
guna melakukan konfirmasi. Namun jika pembayaran sudah dilakukan, maka status laundry akan
diperbarui menjadi "laundry akan diantar ke alamat anda". Sepanjang proses ini, sistem secara
otomatis menyimpan setiap input dan pembaruan status yang dilakukan oleh karyawan.

3.2.4. Activity Diagram Pemesanan

Customer Sistem Kurir

Tampilkan Kolom
Data Pesanan

Pilih Menu "Buat
Pesanan Laundry”

Input Nama

' §

Input Alamat
Input Nomor Telpon

Simpan Input
Data dari

Customer

Berikan Data Kurir Menerima
C ke Kurir Data Ci

Menampilkan Pesan
"Pesanan diterima Sistem"

Menampilkan Pesan "Kurir

menuju ke Alamat!"

Gambar 5: Activity Diagram (Pemesanan)

Seluruh proses yang terjadi pada Sistem dan yang perlu dilakukan oleh Customer telah
tervisualisasikan pada Activity Diagram di atas. Proses Pemesanan dimulai oleh Customer dengan
memilih menu “Buat Pesanan Laundry”. Dengan memilih menu ini, Proses selanjutnya adalah
Sistem akan menampilkan Halaman untuk membuat Pesanan Laundry. Pada halaman ini, akan
ditampilkan kolom Nama, Alamat, dan Nomor Telepon yang harus diisi oleh Customer sebagai Data
Diri Customer yang setelahnya akan disimpan di Database.
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Setelah Data Customer tersimpan di Database, maka Data tersebut akan diteruskan kepada
Kurir Laundry supaya Kurir bisa segera menuju ke Alamat Customer. Saat Sistem mengirimkan data
ke Kurir, maka Notifikasi akan tampil pada Aplikasi Kurir. Kemudian, Sistem akan menampilkan
pesan konfirmasi bahwa Pesanan telah diterima sistem dan Kurir sedang menuju ke Alamat yang
Customer masukkan ke dalam Sistem. Jika semua proses sudah terlaksana dengan Sukses, maka
Sistem akan mengakhiri proses Activity Pemesanan ini.

3.2.5. Activity Diagram Pembayaran via Transfer

Customer Sistem

Pilih Menu
"Pembayaran”

Menampilkan Total Harga

Menampilkan
Rekening Tujuan
Transfer

Memulai Hitung Mundur
selama 24 Jam

Transfer ke Rekening
Tujuan J\

Customer
Bayar
Tepat

Waktu?

Tidak

Update Status
Pembayaran
"Sudah

Dibayar”

Datang ke Laundry untuk Tampilkan Pesan
Bayar secara Cash "Pembayaran Berhasil!"

Gambar 6: Activity Diagram (Pembayaran via Transfer)

Setelah melakukan Pemesanan, maka Customer harus melalui Proses Pembayaran via
Transfer. Demi meningkatkan kepraktisan dalam Sistem ini, Pembayaran hanya bisa dilakukan
melalui Transfer Mobile Banking sehingga mengeliminir kebutuhan bagi Customer untuk
menyediakan uang pas dan Kurir yang harus membawa uang kembali. Proses dimulai oleh
Customer dengan memilih menu “Pembayaran”.
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Ketika Customer membuka menu ‘“Pembayaran”, Sistem akan melakukan 3 Activity secara
berurutan yaitu menampilkan Total Harga Cucian sang Customer, menampilkan Rekening tujuan
Transfer, dan memulai countdown selama 24 Jam. Ini dilakukan supaya Customer memiliki tenggat
waktu untuk menyelesaikan proses Pembayaran ini dan mencegah kemungkinan adanya Customer
yang terlambat untuk membayar.

Karena jika dalam 24 Jam Sistem tidak mendeteksi adanya Transfer masuk dari Customer,
maka Cucian tidak akan dikirimkan ke Alamat Customer. Untuk mendapatkan kembali Cuciannya,
Customer harus datang secara langsung ke tempat Laundry untuk menyelesaikan Pembayaran
secara Offline. Sedangkan, jika Sistem mendeteksi Customer telah melakukan Transfer kepada
Laundry dalam kurun waktu 24 jam, maka status pembayaran akan di-update menjadi “Sudah
Dibayar” dan Sistem akan menampilkan Pesan ‘“Pembayaran Berhasil!” kepada Customer. Setelah
itu, maka Kurir akan menuju ke Alamat Customer untuk mengantarkan kembali Cucian milik
Customer.

3.2.6. Activity Diagram Status Laundry (Customer)

Customer Sistem

Pilih Menu "Status
Laundry”

( Tampilkan Status
L Laundry Customer

Gambar 7: Activity Diagram (Status Laundry Customer)

Gambar di atas merupakan Activity Diagram yang memvisualisasikan alur aktivitas yang
terjadi ketika seorang Customer ingin melihat daftar Status Laundry mereka melalui Sistem. Proses
dimulai saat Customer memilih menu "Status Laundry". Setelah menu tersebut dipilih, sistem akan
secara otomatis menampilkan Status dari Laundry atau Cucian mereka, yang mana Status yang
ditampilkan bersifat real-time. Status yang ditampilkan bisa berupa Kurir sedang menuju ke Alamat,
Cucian dalam proses pencucian, telah selesai, atau sedang dalam pengantaran kembali ke Alamat
Customer. Aktivitas ini berakhir ketika sistem berhasil menampilkan informasi tersebut kepada
karyawan.
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3.2.7. Activity Diagram Kelola Antar Jemput

Kurir Sistem

buka menu antar

jemput

lihat list pelanggan tampilkan list detail
I — o | | pelanggan yang telah di
tentukan

kurir menuju ke
alamat antar jemput

update status antar
jemput laundry ke
sistem

:

Gambar 8: Activity Diagram (Kelola Antar Jemput)

Activity Diagram di atas merupakan gambaran dari Activity pengelolaan Antar Jemput
Cucian Customer yang dilakukan oleh Kurir. Aktivitas diawali dengan Kurir membuka Menu Antar
Jemput yang tersedia dalam Aplikasi/Sistem. Sebagai catatan, diasumsikan bahwa Kurir yang
dimiliki Laundry berjumlah lebih dari 1 dan Sistem yang membagi pengantaran kepada para Kurir.
Berdasarkan penjelasan tersebut, Sistem akan menampilkan Daftar Customer yang perlu ditangani
oleh tiap Kurir setelah Menu tersebut dibuka.

Setelah menerima Data Alamat Customer, maka Kurir akan menuju ke Alamat untuk
menjemput Cucian atau mengantar kembali Cucian milik Customer. Selain itu, Kurir juga harus
update Status pengantaran mereka ketika sedang menjemput atau mengantar Cucian. Ini
dilakukan supaya Sistem bisa mengetahui Status dari Kurir dan bisa menampilkan Informasi
tersebut kepada Customer.
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3.3 Sequence Diagram

3.3.1. Sequence Diagram Login

R

User: Actorl

loginpage

dashboard

sd LoginSequence J

1: Buka Halaman Login

2 : Tampilkan halaman login

3 : Masukkan username dan password

seq Data Valid? J
[YA]

[TIDAK]

4 : Tampilkan Dashboard

.|:ji......_._............._...

5 : Tampilkan Pesan "Username
atau Password salah”

6 : Logout

X

«destroy»

Gambar 9: Sequence Diagram (Login)

Diagram di atas menjelaskan tentang alur Interaksi antara Aktor yaitu User (yang bisa
berupa Customer, Karyawan, maupun Kurir) dengan beberapa Objek dalam Sistem untuk
menyelesaikan sebuah Aktivitas yaitu Login. Proses Login dimulai dengan User memilih menu Login.
Fungsi loginPage akan bekerja dan menampilkan Halaman Login. Selanjutnya, User akan
memasukkan Data-Data akun mereka pada Kolom yang tersedia.

Setelahnya, akan dilakukan proses Validasi Data. Jika Data yang dimasukkan valid, maka
Sistem akan menampilkan Halaman Utama atau Dashboard. Sedangkan, jika Data yang diterima
oleh Sistem tidak Valid, maka Sistem tidak akan berlanjut ke Halaman Utama tetapi akan kembali
ke Halaman Login dan meminta User untuk melakukan input ulang Data.
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3.3.2. Sequence Diagram Status Laundry Karyawan

sd status laundry karyawan )

% Halaman utama Halaman status laundry Database

Karyawan: Actorl

1 : Tampilkan Home Screen

N

Pilih Menu "Status Laundry”

» !

'|_' 3 : Tampilkan Halaman Status -

—L 4 : getDatalaundryCust L

5 : Tampilkan daftar status J
laundry customer H

«destroy»

Gambar 10: Sequence Diagram (Status Laundry Karyawan)

Diagram ini menjelaskan alur komunikasi antar objek dalam sistem ketika seorang
karyawan ingin melihat status laundry pelanggan. Proses dimulai saat karyawan membuka aplikasi,
kemudian sistem secara otomatis menampilkan halaman utama (Home Screen). Dari halaman ini,
karyawan memilih menu "Status Laundry", yang memicu sistem untuk menavigasi ke halaman
khusus yang menampilkan informasi status laundry.

Selanjutnya, halaman status laundry melakukan permintaan data ke database melalui
perintah getDatalLaundryCust untuk mengambil informasi terkait status cucian pelanggan. Setelah
data diterima dari database, sistem menampilkan daftar status laundry secara lengkap kepada
karyawan. Setelah seluruh informasi berhasil ditampilkan, sesi interaksi pada halaman status
laundry dianggap selesai, dan objek halaman tersebut dihancurkan sebagai tanda akhir proses.
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3.3.3. Sequence Diagram Kelola Laundry

Halaman Utama Halaman Input Berat Laundry Halaman Update Status Halaman Pembayaran API Cantroller LaundryService [ LaundryDB |

Gambar 11: Sequence Diagram (Kelola Laundry Karyawan)

Diagram ini menggambarkan alur komunikasi antara aktor, yaitu Karyawan dan Customer,
dengan berbagai komponen dalam sistem saat proses pengelolaan laundry berlangsung, dimulai
dari input data cucian hingga tahap pembayaran. Proses dimulai ketika karyawan membuka
aplikasi dan memilih menu "Kelola Laundry", yang kemudian menampilkan halaman input berat
laundry. Setelah itu, karyawan memasukkan berat cucian pelanggan, dan data tersebut dikirim ke
backend.

Backend kemudian memproses perhitungan total harga dengan menggunakan layanan
LaundryService. Hasil perhitungan disimpan ke dalam database (LaundryDB) dan dikembalikan ke
antarmuka pengguna (frontend) untuk ditampilkan kepada karyawan. Setelah total harga
ditampilkan, karyawan memilih status proses laundry, seperti “dicuci” atau “disetrika”. Informasi
status ini dikirim ke backend dan disimpan dalam database. Sistem lalu menampilkan pesan bahwa
status laundry berhasil diperbarui.

Tahapan selanjutnya melibatkan pelanggan yang melakukan pembayaran kepada
karyawan. Karyawan kemudian melakukan konfirmasi pembayaran, dan sistem akan memvalidasi
apakah pembayaran dilakukan tepat waktu. Jika pembayaran dilakukan sesuai waktu yang
ditentukan, maka sistem akan memperbarui status laundry menjadi “akan dikirim” dan
menampilkan pesan bahwa pembayaran berhasil. Namun, jika pembayaran belum dilakukan tepat
waktu, sistem akan menampilkan pesan peringatan yang berbunyi “Mohon datang langsung untuk
konfirmasi.”
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3.3.4. Sequence Diagram Pemesanan

R R

Lifelinel: Kurir Lifeline2: Customer

HalamanUtama

HalamanPesanan HalamanListCust

1: Tampilkan
Home Screen

uat Pesanan
Laundry

Zeb e L 3:Buka Halaman Pesanan

4 : Input Data Customer

5 : insertDataCust

H H : 6 : Tampilkan Data Customer
H H 7 : Benikan Notifikasi “Pesanan
H H Baru Masuk!

T 9: Tampilkan pesan “Kurir
g menuju ke Alamat’

«destroy L

Gambar 12: Sequence Diagram (Pemesanan)

Terlihat bahwa Aktivitas ini melibatkan 2 Entitas di luar sistem yaitu Kurir dan Customer.
Layaknya Sequence sebelumnya, keseluruhan Proses diawali oleh fungsi HalamanUtama yang
menampilkan Home Screen dan menu-menu yang terdapat pada Sistem. Hal yang terjadi
selanjutnya adalah Customer akan membuka menu “Buat Pesanan Laundry”. HalamanUtama akan
memanggil Fungsi HalamanPesanan untuk menampilkan Halaman untuk membuat Pesanan dan
menangani Input Data yang akan dilakukan oleh Customer.

Ketika Customer selesai melakukan Input Data, maka Data Data akan disimpan di dalam
Database sehingga Data tersebut bisa digunakan dan dipanggil kembali pada Proses-Proses
lainnya. Ketika Proses penyimpanan Data sukses dilaksanakan, maka HalamanListCust yang
merupakan Fungsi dalam Interface Sistem dari view kurir akan mendapatkan Data Customer
terbaru dari Database dan akan ditampilkan pada Page List Customer di tampilan Sistem Kurir. Selain
itu, Sistem juga akan mengirimkan Notifikasi kepada Kurir bahwa ada Pesanan baru masuk ke
dalam Sistem. Ketika Notifikasi ini dibuka, maka Kurir akan mendapatkan Nama, Alamat, dan
Nomor Telepon Customer sehingga Kurir bisa segera menuju ke Alamat tersebut. Setelah semua
Proses tersebut selesai, maka Sistem akan menampilkan reply message kepada HalamanPesanan
yang sedang diakses oleh Customer berupa sebuah Pesan bahwa Pesanan sudah diterima Sistem
dan Kurir sedang menuju ke Alamat sang Customer.
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3.3.5. Sequence Diagram Pembayaran via Transfer

sd Pembayaran via Transfer J
% HalamanUtama HalamanPembayaran
Lifelinel: Customer : :
1: Tampilkan Hpme Screen
2 : Pilih Menu "Pgmbayaran” H
T 3 : Tampilkan Halaman 1
"Pembayaran” o i
4 : getTotalHargaCust
S RRPCT oI
5 : Tampilkan Total Harga
<8 Tampilkan Pesan
“Menunggu Pembayaran”
"7 Tampikan Rekening
H Tujuan Transfer
' 8 : Mulai Countdown 24 Jam
; 9 : Melakukan :
b)) I Transfer H
seq Transfer Tepat Waktu? )
H 10 : Update Status Bayar
[YA] “"Pembayaran Sukses” -
s st st
i 11 : Tampilkan Pesan U
H "Pembayaran Sukses”
————————— Bt et T S e e e
[TIDAK] : 12 : Update Status Bayar
' “Pembayaran Gagal”
13 : Tampilkan Pesan "Mohon
H Datang ke Laundry untuk
Py Konfirmasi"
H‘ «destroy»

Gambar 13: Sequence Diagram (Pembayaran via Transfer)

Sequence Diagram di atas telah menggambarkan bagaimana Alur Sistem dalam menangani
Pembayaran via Transfer yang dilakukan oleh Customer. 2 Peristiwa pertama yang terjadi masih
sama seperti Sequence-Sequence sebelumnya yaitu HalamanUtama menampilkan seluruh menu
yang dimiliki oleh Sistem, dan Customer akan memilih menu Pembayaran. Selanjutnya,
HalamanPembayaran akan mencari Data Total Harga Cucian Customer yang sebelumnya telah
ditentukan dan tersimpan di Database. Kemudian, HalamanPembayaran akan menampilkan Total
Harga, menampilkan Status Bayar yaitu “Menunggu Pembayaran’ dan memulai countdown selama
24 Jam sebagai tenggat waktu bagi Customer untuk menyelesaikan Pembayaran.

Jika Customer melakukan Pembayaran dalam kurun waktu 24 jam tersebut, maka Sistem

akan update Status Bayar menjadi “Pembayaran Sukses”, memberikan reply message berupa
Konfirmasi bahwa Pembayaran sudah diterima, dan Countdown pun berhenti.
Jika pembayaran terjadi di luar kurun Waktu 24 Jam tersebut, maka Status Bayar akan secara
otomatis di-update menjadi “Pembayaran Gagal” dan Sistem aman menampilkan Pesan bahwa
Customer harus datang secara langsung ke Laundry untuk mengonfirmasi dan menyelesaikan
Pembayaran.

370



Jurnal Sistem Informasi (TEKNOFILE)

Vol. 3, No 6 Juni 2025, Hal 353-378

E-ISSN : 3026-4936

3.3.6. Sequence Diagram Status Laundry Customer

sd Status Laundry )

% HalamanUtama

Lifelinel: Customer

<

1 : Tampilkan Home Screen

2 : Pilih Menu "Status Laundry”

HalamanStatusLaundry

'L 3 : Tampilkan Halaman Status

4 : getDataLaundryCust

Database

5 : Tampilkan Status Laundry

«destroy»

Gambar 14: Sequence Diagram (Status Laundry Customer)

Pada Sequence Diagram di atas telah tergambarkan alur komunikasi yang terjadi antara
objek/fungsi dalam Sistem dengan Aktor yaitu seorang Customer pada saat mereka ingin melihat
Status dari Laundry/Cucian mereka. Keseluruhan Sequence diawali oleh Fungsi HalamanUtama atau
Home Screen yang menampilkan Interface Halaman Utama dengan berbagai menu yang dimiliki
oleh Sistem. Selanjutnya, Customer akan memilih menu “Status Laundry”.

Setelah Customer memilih menu “Status Laundry”, maka HalamanUtama akan memanggil
Fungsi HalamanStatusLaundry untuk menampilkan Halaman untuk menampilkan Status dari
Laundry nya. Setelah itu, Fungsi HalamanStatusLaundry akan mencari Data dari Laundry milik
Customer tersebut di dalam Database. Setelah sudah ditemukan, maka Data dari Status Laundry
Customer akan ditampilkan pada HalamanStatusLaundry.
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3.3.7. Sequence Diagram Kelola Antar Jemput

% montesee

Kurir: Actorl

sd KelolaAntar.]empulSequence)

1 : Buka menu antar jemput

2 : Request data pelanggan

A 37 Kim data pelanggan

4 : Tampilkan daftar pelanggan

loop input status antar jemput )

5 : Input status antar jemput

alt status antar jemput J

[status = diambil]

6 : Update status "Laundry telah diambil*

7 : Tampilkan pesan "Laundry telah anda ambil”

[status = diantar] 8 : Update status “Laundry telah diantar”

9 : Tampilkan pesan "Laundry telah anda antar”

10 : Update status "Update status gagal”

11 : Tampilkan pesan "Update status gagal”

«destroy» =

Gambar 15: Sequence Diagram (Kelola Antar Jemput)

Sequence Diagram di atas merupakan gambaran dari Kronologi interaksi dalam aktivitas
pengelolaan Antar Jemput Cucian Customer yang dilakukan oleh Kurir. Proses interaksi diawali
dengan Kurir membuka Menu Antar Jemput yang tersedia dalam Aplikasi/Sistem. Sebagai catatan,
diasumsikan bahwa Kurir yang dimiliki Laundry berjumlah lebih dari 1 dan Sistem yang membagi
pengantaran kepada para Kurir. Berdasarkan penjelasan tersebut, Sistem akan menampilkan
Daftar Customer yang perlu ditangani oleh tiap Kurir setelah Menu tersebut dibuka.

Setelah menerima Data Alamat Customer, maka Kurir akan menuju ke Alamat untuk
menjemput Cucian atau mengantar kembali Cucian milik Customer. Selain itu, Kurir juga harus
update Status pengantaran mereka ketika sedang menjemput atau mengantar Cucian. Ini
dilakukan supaya Sistem bisa mengetahui Status dari Kurir dan bisa menampilkan Informasi
tersebut kepada Customer
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3.4. Class Diagram

Kurir HalamanPembayaran

#ID_Kurir +getTotalHargaCust()
+Nama_Kurir

+GetDataPesanan()
+UpdateStatusPesanan()

1.%

i HalamanStatusLaundry

1 +getDataLaundryCust()
Pesanan
#ID_Pesanan Customer 1 Dashboard /
+[8_Cust 1 1.» [#ID_Cust .
+ID_Kurir +Nama_Cust
+Alamat_Cust +Alamat_Cust - 1 :t:rgle::tgg mr:fscreen()
+Jenis_Cucian +No_Telp_Cust ;
+Tgl_Masuk
+Berat_Cucian +Buat_Pesanan() q 1 1
+GetStatusPesanan()
+Buat_Pesanan() +GetHargaPesanan() 1
+GetTotalPesanan() HalamanPesanan
+GetDataCust()
+SetBerat() +InsertDataCust()
+UpdateStatusPesanan()

>

1.%

Karyawan 1= 1

#D_Karyawan
+Nama_Karyawan

+GetDataCust() +getDataCust()
+GetDataPesanan()

+UpdateStatusPesanan()

HalamanListCust

Gambar 16: Class Diagram

Class Diagram di atas adalah Diagram yang menggambarkan Class apa saja yang terdapat
dalam sistem ini, sekaligus menggambarkan Relasi antar Class yang ada. Terdapat dua kelompok
besar pada Class Diagram di atas, yaitu ada Class utama dan juga Class Pendukung.

Selain kelas-kelas utama seperti Customer, Pesanan, Kurir, dan Karyawan, sistem ini juga
mencakup beberapa kelas pendukung yang berperan dalam tampilan antarmuka dan manajemen
data melalui Dashboard dan berbagai halaman (Ul pages) seperti HalamanPembayaran,
HalamanStatusLaundry, HalamanPesanan, dan HalamanListCust.

Kelas Dashboard berfungsi sebagai pusat navigasi utama dalam sistem. Dashboard
menyediakan dua operasi penting, yaitu tampilkanHomeScreen() untuk menampilkan layar utama,
serta tampilkanMenu() untuk mengakses berbagai menu yang tersedia. Dashboard memiliki relasi
langsung one-to-one terhadap masing-masing halaman Ul yang disebutkan di atas,
mengindikasikan bahwa dari dashboard, pengguna dapat langsung mengakses setiap halaman
tersebut.

Kelas HalamanPembayaran bertanggung jawab untuk menampilkan informasi biaya
kepada pelanggan. Melalui operasi getTotalHargaCust(), halaman ini mengambil total harga cucian
berdasarkan data dari pesanan yang telah dilakukan oleh pelanggan.

Kelas HalamanStatusLaundry digunakan untuk menampilkan status terkini dari proses

laundry. Operasi getDataLaundryCust() mengambil data status laundry milik pelanggan, yang
sangat berguna bagi pelanggan maupun karyawan untuk memantau progres cucian.
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Kelas HalamanPesanan menyediakan fungsionalitas untuk memasukkan data pelanggan
baru ke dalam sistem, ditandai dengan operasi InsertDataCust(). Halaman ini kemungkinan besar
digunakan saat pelanggan baru ingin mendaftar dan melakukan pemesanan pertama kali.

Kelas HalamanListCust bertugas untuk menampilkan daftar seluruh pelanggan yang
terdaftar di sistem. Operasi getDataCust() memungkinkan pengambilan data secara menyeluruh,
baik untuk keperluan manajemen oleh karyawan maupun pencarian data oleh kurir. Keterkaitan
antara Dashboard dan semua halaman ini bersifat one-to-one, menunjukkan bahwa dalam konteks
sistem, setiap halaman diakses secara individual dan spesifik dari Dashboard.

3.5. Desain User Interface

3.5.1. Halaman Dashboard

sekarang

satset gapoks kames
i bokal langeung jerent

Layanan Ekspres

Cuci sepat Setrika Saja

QE&aA

Gambar 17: Mockup Ul Halaman Dashboard

Dashboard dirancang untuk memuat seluruh menu yang dimiliki oleh Aplikasi ini.
Berdasarkan Gambar 17, terdapat beberapa hal utama yaitu Peta yang menampilkan Lokasi
Customer dan Lokasi Laundry, serta Rute antara kedua lokasi tersebut. Selain itu, juga terdapat
kolom untuk meletakkan promosi bagi Laundry, yang mana pada contoh diatas digunakan untuk
mempromosikan Voucher Diskon 20% pada setiap pesanan ke-5. Dan terakhir, terdapat 4 Menu
utama yang mencakup tentang Proses Bisnis Laundry ini. Pada kolom Persegi Panjang berwarna
Biru merupakan Call To Action yang mengarahkan Customer untuk membuat Pesanan melalui
Aplikasi ini. Di bawah dari Kolom tersebut, terdapat 4 pilihan dari Layanan Laundry yaitu Layanan
Express, Cuci Kiloan, Cuci Sepatu, dan Setrika Saja. Terakhir, pada bagian bawah dari Halaman
terdapat sebuah NavBar yang berfungsi sebagai shortcut menuju ke berbagai menu lain di Aplikasi
ini. lkon yang tersedia pada NavBar merupakan lkon shortcut menuju Dashboard, Halaman
Pesanan, Chat Karyawan, dan Profile.
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3.5.2. Halaman Pesanan & Pembayaran

< Pesanan Saya

"4,?‘ CuciKiloan
(7 selesai hari inf pukul 15:30
INV/09062025/CK/000254 (3

Selesai senin 09/06/2025

Diantar ke

Rician Pembayaran

Cuci kiloan (5 x Rp. 8.000)

Rp.15.000

Total Rp. 55.000

Status Pembayaran

B o Goroy (g

Gambar 18: Mockup Ul Halaman pesanan dan Pembayaran

Tampilan Pesanan & Pembayaran merupakan Tampilan lanjutan dari Dashboard. Halaman
ini berfokus untuk menampilkan detail pesanan berupa Jenis Layanan yang dipilih Customer (Cuci
Kiloan/Sepatu/Express/Setrika), ID Pesanan, Status Pesanan dan Perkiraan kapan Laundry selesai
diproses, Alamat Pengantaran, serta Rincian Pembayaran yang lengkap dengan harga satuan,
biaya layanan, ongkos kirim, total pembayaran, status pembayaran, dan metode pembayaran yang
dipilih Customer. Jika Customer menekan tombol “Bayar Sekarang”, maka sebuah Timer selama 24
Jam akan berjalan sehingga Customer bisa menyelesaikan Proses Pembayaran melalui pihak ketiga.
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3.5.3. Halaman Chat Karyawan

Chat Karyawan

Permisi, Selamat siang. Kami ingin
onfirmasi bahwa Layanan Setrka
kami sedong tidak tersedia

Sebagal kompensasi, maka komi

akan memberikan sebuah

Voucher Diskon 30% kepada Anda
1234 P04

Dengan syarat bahwa Voucher ini
hanya beriaku pada Pemesanan
secara Offline, terima kosin banyak
atas pengertionnyo.

235PM

Benar sekali kak, Voucher akan kami
titipkan kepada Kurir ya kok
1242p

Gambar 19: Mockup Ul Halaman Chat Karyawan

Meskipun tidak ada pada Activity dan Sequence Diagram, fitur Chat Karyawan bersifat
Opsional dan merupakan tambahan fitur yang akan meningkatkan kualitas pengalaman
penggunaan Aplikasi. Pada Halaman Chat Karyawan ini, dapat terjadi komunikasi 2 arah secara real
time antara Customer & Karyawan. Dengan ini, maka Customer dapat mengkonfirmasi sesuatu
secara langsung kepada Karyawan, seperti jika ada pakaian tertentu yang memerlukan
penanganan khusus. Begitu juga sebaliknya, dimana Customer dapat mengkonfirmasi kepada
Customer jika misal suatu layanan sedang tidak tersedia.
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3.5.4. Halaman Profile

Akun saya

Jono Kartono

Edit akun
Alamat tersimpan

Metode pembayaran

History pesanan

Pengaturan

@ &aA

Gambar 20: Mockup Ul Halaman Profile

Gambar di atas merupakan visualisasi dari menu Profile atau Akun dari Customer. Halaman
ini berfungsi untuk menampilkan dan mengubah Data-Data dari Customer, seperti Foto Profil,
Nama Akun, dan Alamat yang tersimpan pada Database Sistem. Berdasarkan gambar tersebut, juga
terdapat beberapa hal lain seperti menu untuk memeriksa History Pesanan Laundry, dan juga
Lencana atau Level keanggotaan. Semakin sering mencuci pada Laundry ini, maka semakin tinggi
juga Poin dan Level dari Customer.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan Hasil dan Pembahasan diatas, Penelitian ini berhasil dalam memenuhi Tujuan
dari Perancangan Sistem ini, yaitu untuk menghasilkan Output berupa Rancangan Sistem Informasi
Pengelolaan Layanan Pesan Antar Laundry berbasis mobile dalam bentuk Use Case, Activity,
Sequence, Class Diagram, serta Desain Ul yang ramah bagi pengguna. Sistem ini dirancang untuk
dapat menjawab permasalahan-permasalahan di atas, yaitu Customer yang sibuk sehingga tidak
sempat untuk mendatangi Laundry, dan Customer yang tidak bisa memantau Status Laundry
mereka secara real time melalui Layanan Pesan Antar Laundry konvensional, dengan Efektif dan
Efisien. Dengan Desain Ul yang modern nan ramah bagi pengguna, ini juga berperan untuk
meningkatkan kecepatan dalam mencapai Business Goals dari Laundry. Ini membuktikan sekaligus
semakin memperkokoh Argumentasi bahwa di era Globalisasi dan Digitalisasi ini,
Perusahaan/Instansi harus menginkorporasikan Sistem Informasi Modern dalam Proses Bisnis
mereka guna menjaga tingkat kompetitif mereka di Pasaran.
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